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BAB V 
PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN 
SEBAGAI BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN TINGKAT SMA 
 
Pada bab ini akan menjelaskan manfaat kajian tradisi lisan tuturan lamaran 
dalam upacara pernikahan adat Manggarai Tengah NTT yaitu sebagai buku 
pengayaan untuk siswa SMA. Dengan adanya buku pengayaan ini siswa dengan 
mudah untuk mempelajarinya tradisi pernikahan adat Manggarai sesuai dengan isi 
didalamnya dan dapat mempermudahkan guru untuk menjelaskan tentang tuturan 
lamara.  
5.1 Dasar Pemikiran 
Dari hasil temuan dan pembahasan yang terdiri dari struktur teks, konteks 
penuturan, ko-teks penuturan, proses penciptaan dan pewarisan, nilai budaya dan 
fungsi dalam proses tuturan lamaran pada acara pernikahan adat Manggarai 
Tengah serta dimanfaatkan sebagai buku pengayaan pengetahuan tingkat sekolah 
menengah atas, bagi pendidik dan peserta didik agar lebih mudah dalam 
memahami pembelajaran sastra. Menurut (Depdiknas, 2008, hlm. 10) ada tiga 
tujuan dalam penyusunan bahan ajar.  
Bagian pertama, menyediakan bahan ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa dan masyarakat. Bagian kedua, bisa 
membantu siswa dalam memperoleh bahan ajar. Bagian ketiga, bisa memudahkan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus mampu 
menyusun bahan ajar secara efektif sehingga dapat membantu siswa dan 
memperoleh pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan.  
Melalui pembelajaran sastra diharapkan siswa bisa mengenali dan mencintai 
budaya daerahnya sendiri dan menimbulkan rasa bangga dalam kehidupan 
bernegara terhadap karya sastra yang ada dari daerahnya. Mengenali budaya 
daerah yang lebih dalam sehingga siswa dapat mengenal atau menemukan bahasa 
yang bersifat kuno atau arkais yang terdapat dalam teks tuturan lamaran 
pernikahan adat budaya Manggarai dan dapat meningkatkan pengetahuan 
budayanya, oleh karena itu peserta didik dapat mengembangkan daya rasa, karsa 
dan cipta dalam kehidupan sehari-harinya.  
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Adapun penulis mengharapkan buku pengayaan pengetahuan ini dapat 
memberi manfaat yang baik terhadap pendidikan Indonesia khususnya masyarkat 
di Kabupaten Manggarai dan dapat menjadi pedoman, panduan dan refresi dalam 
pembelajaran sastra di sekolah menengah atas baik untuk guru maupun untuk 
siswa. Berikut ini manfaat dalam pembelajaran di sekolah: 
1. Siswa dapat mengenal tradisi budaya daerah Manggarai. 
2. Siswa dapat mengenal bagaimana proses tuturan lamaran serta tahap-tahap 
yang terkandung didalamnya. 
3. Siswa dapat memahami struktur teks, konteks, dan ko-teks lamaran serta 
nilai-nilai budaya yang terkandung didalam teks lamaran tersebut.  
4. Buku pengayaan pengetahuan disusun dengan tujuan dapat memberi 
kontribusi terhadap pelastarian tradisi budaya lokal yang masih banyak dan 
masih berkembangan dalam kehidupan masyarakat Manggarai. 
5. Untuk guru bisa menjadi lebih mudah dalam memberikan pelajaran budaya, 
serta sebagai pedoman atau panduan alternatif dalam media pembelajaran 
sastra di sekolah menengah atas. 
5.2 Penyajiaan Buku Pengayaan 
1. Halaman Cover Depan dan Belakang 
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2. Halaman Prakata 
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3. Tururan Lamaran Buku Pengayaan Pengetahuan 
Foto 5.3 Halaman Penggunaan Buku Pengayaan 
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4. Daftar Isi 
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5. Halaman Materi 
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6. Halaman Daftar Pustaka 
 
Foto 5.6 Halaman Pustaka 
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7. Halaman Glosarium 
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8. Biografi Penulis 
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5.3 Hasil Penilaian Buku Pengayaan 
Penilian hasi produk buku pengayaan pengetahuan tingat menengah atas, 
akan dinlai oleh beberapa orang dan dari profesi yang berbeda. Berikut adalah 
data nama serta penilaian dan tanggapan yang diberikan oleh penlilai terhadap 
hasil produk buku. 
1. Nama  : Oktavianus Saroyan Joat S.Pd.,M.Si  
Profesi   : Guru dan Pegiat Literasi Budaya 
Lembaga   : Rumah Aksara Langgo Manggarai 
Tanggapan atas penilain buku 
1) Perhatikan beberapa tahapan yang ada pada saat lamaran, disetiapa tahap 
lamaran tolong diberikan gambar supaya siswa lebih mudah dan 
mengenala lebih dalam tahapan apa yang dimaksud. 
2) Untuk teks lamaran, tolong diberikan keterangan. Misalnya pada tahapan 
ini tuturan ke-1 akan ditutur oleh penutur dari laki-laki atau permpuan 
supaya lebih mudah memahminya. 
3) Untuk istilah yang digunaka sebaiknya diberikan bebrapa penjelasan, 
sehingga orang bisa memahami isi dari istilah yang ditutur oleh penutur 
tersebut. 
4) Untuk desain, kalau bisa gambar selalu identik dengan budaya Manggarai, 
seperti cover buku. 
2. Nama  : D. Dudu Abdul Rahman 
Profesi   : Guru dan Pegiat Literasi 
Lembaga   : Mata Rumpaka 
1) Desain buku secara umum masih terlalu kaku untuk dijadikan bahan buku 
yang artinya perlu illustrator, penyunting, dan penata letak. Cover/sampul 
depan belum mengilustrasikan judul yang tepat. 
2) Untuk daftar isi dan glosarium dan daftar rujukan masih perlu dilengkapi. 
Antara kalimat penulis dengan rujukan/pustaka masih belum bertautan, 
masih bercampur aduk. Teks masih dominan daripada ilustrasinya. 
195 
Jafroanus Narung, 2021 
KAJIAN TRADISI LISAN DALAM TUTURAN LAMARAN PADA MASYARAKAT FLORES KABUPATEN 
MANGGARAI TENGAH NUSA TENGGARA TIMUR SERTA PEMANFAATANNYA SEBAGAI BUKU 
PENGAYAAN DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3) Anak-anak SMA uang notabene dikategorikan sebagai generasi Z lebih 
menyukai ilustrasi dan visual dari pada teks. Oleh karenanya buku ini 
harus lebih multidimensi agar siswa lebih tertarik untuk membacanya. 
3. Nama  : Vinsensiana Sera Ahut, S.Pd. 
Profesi   : Guru Bahasa Indonesia 
Lembaga   : SMKS Swakarsa Ruteng 
1) Saya sebagai guru Bahasa Indonesia sangat dukung dalam hal membuat 
buku ini, mengapa demikian karena sebagian banyak orang yang 
mengambil judul tradisi seprti ini lebih khusunya tadisi masyarakat 
Manggarai tidak pernah saya lihat hasilnya akan membuat produk seperti 
ini. Semoga buku ini lebih bermanfaat bagi kami sebagai guru, serta bagi 
siswa yang saat ini masih belum memaham tradisi lamaran budaya 
Manggarai. 
2) Semua istilah-istilah adat yang terdapat di setiap tahap lamaran tolong 
diberikan penjelasan yang lebih jelas lagi. 
4. Nama  : Aloysius Patris Adegeni, S.Pd. 
Profesi   : Guru Bahasa Indonesia 
Lembaga   : Imaculata Ruteng 
1) Proses lamaran serta tahapan-tahapan sudah benar itu sesuai dengan 
tradisi lamaran budaya Manggarai Tengah.  
2) Kalau bisa pembahasan mengenai lamaran tolong lebih banyak lagi 
penjelasanya. Karena pernikahan di Manggarai bukanya hanya 1 saja, 
banyak jenis pernikahan semoga bisa menambahkan dari jenis pernikahan 
tersebut sehingga masyarakat tau serta peserta didik bahwa pernikahan di 
budaya Manggarai bukanya hanya satu saja. 
3) Istilah adat yang digunakan lebih khusus pada saat menentukan 
belis/mahar tolong diberikan penjelasa secara lengkap dengan apa makna 
yang dimaksud di setiap istilah tersebut. 
4) Gambar sampul serta foto-foto yang terdapat disetiap lamaran tolong 
dicantumkan. 
5) Sampul depan tolong dibuat sebaik mungkin dan sesuai dengan isi buku 
serta diidentik dengan kebudayaan yang terjadi saat lamaran tersebut. 
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Berdasrkan hasil penilaian serta tanggapan dari evaluator tersebut, begitu 
banyak komentar untuk buku ini, dalam buku ini memiliki kekurangan seperti, 
cover, isi buku dan yang lainya. Maka peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperbaiki segala kekurang dari buku pengayaan pengetahuan 
ini. 
